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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

"Berdirinya kamu di sini adalah tanda; bahwa ketika orang lain punya 1.000 alasan

untuk menyerah, kamu selalu punya lebih banyak alasan untuk terus berusaha."

— Silvi Nur A., Perjuanganku.

PERSEMBAHAN

Dengan rasa syukur kepada Allah SWT, karya sederhana ini saya
persembahkan sepenuhnya sebagai wujud kepatuhan terhadap perintah-Nya untuk
selalu menuntut ilmu dan pembuktian saya untuk kedua orang tua saya (Alm.) Pak
Den dan (Almh.) Ibu Marmi di surga. Saya sudah melaksanakan pesan terakhir
yang bapak ucapkan sebelum bapak meninggal dan harapan ibu saya untuk
menggunakan toga, semoga bapak dan ibu bahagia melihatnya. Karya ini juga saya
persembahkan untuk seluruh keluarga besar, mulai dari kakak — kakak , adik dan
keponakan saya yang senantiasa memberikan dukungan dan do’a yang luar biasa.
Kehadiran dan semangat dari kalian adalah kekuatan terbesar bagi penulis dalam

menyelesaikan studi ini.



ABSTRAK

Silvi Nur Aini Tinjauan Kepatuhan Operasional Dalam Memenuhi Standar Higiene
Dan Sanitasi Pangan : Studi Kasus Kesiapan Home Industry Kue Kering Bunda
Citra Kediri Menuju Sertifikasi PIRT, Sripsi, Manajemen, FEB UN PGRI Kediri,
2026.

Kata Kunci: Sertifikasi PIRT, Home Industry, Low-Cost Correction, Keamanan
Pangan, Modal Sosial.

Sertifikasi Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) krusial bagi
industri mikro pedesaan untuk menembus pasar formal dan menjamin keamanan
pangan. Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus tunggal ini bertujuan
menganalisis kesiapan internal dan higienitas sarana, memetakan hambatan
eksternal, serta merumuskan tindakan korektif berbiaya murah (low-cost
correction) pada Home Industry Kue Kering Bunda Citra di Kabupaten Kediri. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi visual.

Hasil verifikasi menunjukkan tingkat kepatuhan awal sarana produksi baru
mencapai 52,17% (12 sub-elemen sesuai) dan mengalami ketidaksesuaian sebesar
47,83% (11 sub-elemen). Kesenjangan regulasi ini dipicu oleh keterbatasan
pemahaman regulasi, di mana operasional usaha masih berbasis pada pengetahuan
turun-temurun (tacit knowledge) yang fokus pada mutu produk tetapi mengabaikan
aspek sterilitas mikrobiologis. Hambatan eksternal kritis meliputi risiko
kontaminasi silang karena proksimitas dapur yang menyatu dengan aktivitas
domestik (berjarak <3 meter dari kandang unggas) serta label kemasan yang minim
informasi. Di ranah informal, risiko ini diatasi oleh modal sosial (communal
tolerance), namun instrumen ini membatasi jangkauan pasar dan mengunci volume
penjualan pada skala lokal.

Sebagai resolusi, dirumuskan tindakan korektif berbiaya murah seperti
pemasangan tirai penyekat dan kawat kasa sebagai pembatas biologis.
Rekomendasi ini memiliki akseptabilitas tinggi karena tidak mengganggu arus kas.
Pembenahan fisik mikro dan keikutsertaan dalam Penyuluhan Keamanan Pangan
(PKP) berhasil mengonversi komitmen internal menjadi akses pasar formal.
Penelitian menyimpulkan bahwa sertifikasi PIRT bertindak sebagai enabler yang
mengonversi modal sosial menjadi modal ekonomi produktif demi
keberlangsungan usaha jangka panjang.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam perspektif ekonomi global maupun nasional, Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) diakui memiliki peran yang sangat vital dalam
pembangunan, pertumbuhan ekonomi, serta menjadi sumber utama bagi
perluasan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat
(Tambunan, 2021). Di Indonesia sendiri, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) memegang peranan krusial sebagai pilar utama stabilitas
ekonomi nasional di tengah dinamika pasar global yang fluktuatif. Kontribusi
sektor industri pengolahan secara konsisten menjadi penopang utama dalam
struktur Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia sepanjang periode.
Berdasarkan data distribusi PDB menurut lapangan usaha, industri pengolahan
memberikan kontribusi signifikan di mana pada tahun 2021 tercatat
menyumbang sebesar 19,24% dari total ekonomi nasional (Badan Pusat
Statistik, 2024). Hal ini menegaskan bahwa keberlanjutan unit usaha di tingkat
daerah memiliki korelasi langsung terhadap ketahanan ekonomi makro di tingkat
nasional.

Dalam cakupan industri pengolahan tersebut, subsektor industri
makanan dan minuman muncul sebagai penggerak ekonomi yang paling
dominan di tengah masyarakat. Pertumbuhan industri pengolahan di tingkat
daerah, khususnya di Kabupaten Kediri, terus menunjukkan tren positif yang
didominasi oleh pelaku industri rumah tangga (BPS Kabupaten Kediri, 2025).
Pertumbuhan ini sejalan dengan kontribusi industri makanan dan minuman
secara nasional yang memberikan andil sebesar 6,61% terhadap total PDB
(Badan Pusat Statistik, 2024). Fenomena tersebut mencerminkan tingginya daya
serap pasar terhadap produk pangan olahan, namun harus diiringi dengan
standarisasi kualitas produk yang memadai.

Keberlanjutan sebuah usaha mikro dalam jangka panjang sangat
ditentukan oleh kesiapan perencanaan bisnis dan tingkat profesionalisme dalam
manajemen operasionalnya. Menurut Hilmi et al. (2025), keberhasilan sebuah

usaha untuk berkembang dan bertahan di pasar sangat bergantung pada



perencanaan operasional yang matang serta pemenuhan aspek legalitas sejak
dini. Salah satu unit usaha di Kabupaten Kediri yang sedang berupaya
meningkatkan skala operasionalnya adalah Home Industry Kue Kering Bunda
Citra. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan konsumen dan pihak
terkait, usaha ini teridentifikasi memiliki pangsa pasar yang menjanjikan, namun
di sisi lain, ditemukan tantangan besar berupa belum terintegrasinya standar
operasional yang profesional ke dalam sistem produksinya.

Masalah utama yang teridentifikasi pada Home Industry Bunda Citra
adalah rendahnya tingkat kepatuhan terhadap standar higiene dan sanitasi dalam
proses pengolahan produk. Kondisi operasional yang masih bersifat tradisional
dan menyatu dengan area domestik meningkatkan risiko terjadinya kontaminasi
silang yang membahayakan keamanan pangan bagi konsumen. Secara umum,
kelemahan mendasar industri pangan rumah tangga terletak pada belum adanya
manajemen operasional yang rapi, termasuk dalam aspek pengendalian mutu
(Sandriya ef al., 2022). Dalam penelitian yang sama, Sandriya et al. (2022) juga
menjelaskan bahwa Jika tempat produksi tidak higienis, produk lokal yang
dihasilkan akan sulit menembus pangsa pasar yang lebih luas dan modern seperti
minimarket atau swalayan.

Dalam kegiatan produksi makanan, upaya menghindari pencemaran hasil
produksi harus dilakukan secara menyeluruh melalui tindakan higiene sanitasi
sejak tahap awal, yaitu pada proses pemilihan bahan baku pangan. Tahapan ini
sangat krusial karena pemilihan bahan baku bertujuan untuk memperoleh
komoditas yang berkualitas tinggi serta menjadi faktor penting dalam
membentuk karakteristik produk akhir yang aman dan bermutu (Marsanti,
2018). Ketiadaan standar dalam pemilihan bahan baku pada industri rumah
tangga sering kali menjadi celah pertama masuknya kontaminan ke dalam proses
pengolahan.

Urgensi pengendalian kontaminasi ini diperkuat oleh data Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) yang mencatat lonjakan kasus Kejadian
Luar Biasa (KLB) keracunan pangan sebesar 44% di Indonesia, yaitu dari 50
kasus meningkat menjadi 72 kasus dengan total 5.505 orang terpapar (Ningsih

etal.,2025). Tingginya angka fatalitas akibat keracunan ini membuktikan bahwa



penerapan Cara Produksi Pangan yang Baik untuk Industri Rumah Tangga
(CPPB-IRT) merupakan kunci utama untuk menjamin mutu dan keamanan
produk melalui pengendalian aspek sarana produksi (Yuhendra et al., 2026).
Tanpa adanya kontrol operasional yang ketat, kualitas produk kue kering yang
dihasilkan tidak dapat dijamin konsistensinya saat dipasarkan secara luas.

Di sisi lain, rendahnya praktik higiene dari para penjamah makanan pada
skala industri rumah tangga sering kali dipicu oleh keterbatasan fasilitas
penunjang. Perilaku higienis seorang pekerja tidak hanya bersumber dari
kesadaran internal, melainkan sangat didukung oleh ketersediaan fasilitas
sanitasi yang layak di area kerja. Kondisi sarana prasarana yang tidak memenuhi
standar baku, seperti absennya tempat cuci tangan khusus serta kelengkapan
atribut kerja, berkorelasi langsung terhadap penurunan kualitas kebersihan
operasiona (Ningsih et al., 2025).

Ketiadaan standar operasional yang baku tersebut secara langsung
menghambat langkah unit usaha ini untuk memperoleh legalitas formal berupa
sertifikat Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT). Sertifikasi PIRT merupakan
jaminan mutlak bahwa sebuah produk pangan telah memenuhi standar
kelayakan konsumsi dan higiene sanitasi yang ditetapkan oleh pemerintah.
Berdasarkan regulasi teknis, kepatuhan terhadap standar resertifikasi merupakan
bentuk komitmen industri rumah tangga dalam menjaga kepercayaan
masyarakat (Jariyah, 2016). Oleh karena itu, kesiapan Home Industry Bunda
Citra dalam memenuhi komitmen standar keamanan pangan menjadi sangat
mendesak agar unit usaha ini dapat terus bertumbuh secara legal.

Evaluasi mendalam mengenai kesenjangan (gap analysis) antara kondisi
aktual operasional dengan persyaratan regulasi sangat diperlukan untuk
menentukan langkah korektif yang tepat. Berdasarkan pedoman pemeriksaan
sarana dari BPOM, adanya gap atau penyimpangan dalam pemenuhan standar
keamanan pangan dikategorikan sebagai ketidaksesuaian mayor (major non-
conformity) karena berisiko tinggi menghasilkan produk yang tidak aman
konsumsi (Sandriya et al., 2022).

Penelitian studi kasus ini dilakukan untuk membedah titik kritis pada

proses produksi di Home Industry Bunda Citra guna memberikan rekomendasi



solusi perbaikan yang aplikatif bagi pemilik usaha. Menurut Ibrahim et al.
(2023), penggunaan metode penelitian deskriptif kualitatif sangat efektif untuk
menggali permasalahan secara mendalam serta memberikan gambaran
menyeluruh pada suatu fenomena. Melalui analisis kepatuhan yang sistematis,
maka akan didapatkan data objektif mengenai tingkat kesiapan unit usaha dalam
menghadapi audit sertifikasi PIRT.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan mampu merumuskan peta
jalan (roadmap) perbaikan operasional bagi Home Industry Bunda Citra agar
sesuai dengan regulasi keamanan pangan terbaru. Peningkatan standar kualitas
di tingkat usaha mikro tidak hanya bermanfaat bagi pemilik usaha, tetapi juga
memperkuat kepercayaan konsumen terhadap produk lokal dari Kabupaten
Kediri. Keberhasilan transformasi manajemen operasional pada unit usaha ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pelaku industri rumah tangga lainnya
dalam mengutamakan aspek kesehatan masyarakat. Pada akhirnya, formalisasi
UMKM melalui sertifikasi PIRT akan memperkuat kontribusi sektor industri
makanan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah secara berkelanjutan. Atas
dasar pemikiran tersebut, penelitian ini diformulasikan dalam judul:
"TINJAUAN KEPATUHAN OPERASIONAL DALAM MEMENUHI
STANDAR HIGIENE DAN SANITASI PANGAN : STUDI KASUS
KESIAPAN HOME INDUSTRY KUE KERING BUNDA CITRA KEDIRI
MENUJU SERTIFIKASI PIRT."

. Fokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan kajian pada tinjauan kepatuhan operasional
home industry kue kering terhadap standar kebersihan dan keamanan pangan
dalam konteks kesiapan menuju Sertifikasi Pangan Industri Rumah Tangga
(PIRT). Guna memberikan batasan yang terukur dan mendalam, fokus penelitian
ini ditetapkan pada tiga aspek utama yang merujuk pada standar kelayakan dasar
industri pangan.

Aspek pertama adalah analisis kepatuhan terhadap persyaratan lokasi,
bangunan, dan fasilitas sanitasi. Fokus ini didasarkan pada regulasi teknis bahwa

sarana produksi harus dirancang sedemikian rupa untuk mencegah risiko



kontaminasi silang (Jariyah, 2016). Secara historis dan teknis, acuan kelayakan
fisik sarana ini merujuk pada prinsip Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB) serta asas Sanitation Standard Operating Procedures (SSOP)
sebagaimana diulas oleh Sandriya et al. (2022). Kendati demikian, dalam
konteks legalitas kontemporer, sistem perizinan resmi dan izin edar produk telah
diintegrasikan ke dalam regulasi berbasis risiko melalui Peraturan BPOM
Nomor 10 Tahun 2021 dan Peraturan BPOM Nomor 4 Tahun 2024, di mana
pengurusan izin penerapan CPPOB kini dialihkan sepenuhnya melalui platform
Online Single Submission (OSS). Mengingat objek penelitian ini berada pada
skala industri rumah tangga, maka penilaian mendalam terhadap unit usaha ini
akan disinkronisasikan secara spesifik dengan Pedoman Cara Produksi Pangan
yang Baik untuk Industri Rumah Tangga (CPPB-IRT) sebagaimana diatur dalam
Peraturan Badan POM Nomor 4 Tahun.

Aspek kedua menitikberatkan pada perilaku dan kedisiplinan personal
para pekerja, yang mencakup penanganan bahan baku, higiene proses produksi,
serta pengendalian hama (pest control) di area kerja. Kajian aspek ini menjadi
sangat krusial mengingat esensi dari higiene itu sendiri merupakan sebuah usaha
terencana demi mencegah munculnya gangguan kesehatan, penularan penyakit,
ataupun risiko keracunan melalui media makanan (Ningsih et al., 2025). Aspek
ini menjadi penentu utama dalam menjamin keamanan pangan olahan karena
kontaminasi terbesar dalam industri rumah tangga sering kali bersumber dari
aktivitas penjamah makanan itu sendiri (Yuhendra et al., 2026). Kajian ini akan
mengevaluasi sejauh mana praktik harian di lapangan telah sesuai dengan
prinsip-prinsip sanitasi yang ditetapkan dalam standar CPPB-IRT.

Sementara  itu, aspek ketiga memfokuskan pada  sistem
pendokumentasian tertulis yang relevan dengan persyaratan audit sertifikasi
PIRT. Hal ini mencakup pencatatan alur bahan baku, formulir monitoring
sanitasi harian, hingga sistem pengendalian mutu akhir produk sebagai bentuk
formalisasi manajemen usaha. Menurut Hilmi et al.  (2025), sistem
pendokumentasian yang tertib bukan sekedar pemenuhan syarat administrasi
hukum, melainkan instrumen penting dalam perencanaan bisnis untuk

memastikan konsistensi mutu produk berkelanjutan.



Melalui pembatasan pada ketiga aspek di atas, studi kasus ini diharapkan dapat

menghasilkan rekomendasi konkret, objektif, dan aplikatif bagi pemenuhan

prasyaratan legalitas formal PIRT pada Home Industry Bunda Citra di Kediri.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Bagaimana tingkat kesesuaian (kepatuhan) praktik operasional produksi
kue kering pada Home Industry Bunda Citra berdasarkan pada standar Cara
Produksi Pangan yang Baik untuk Industri Rumah Tangga (CPPB-IRT) dan
persyaratan higiene dan sanitasi untuk Sertifikasi PIRT?

Apa saja bentuk-bentuk kesenjangan (gap) utama yang ditemukan antara
kondisi aktual operasional Home Industry Bunda Citra dengan standar
PIRT, khususnya yang berkaitan dengan risiko keamanan pangan?
Bagaimanakah bentuk rencana aksi (Roadmap) yang paling relevan dan
mudah diterapkan (aplikatif) bagi pelaku usaha kue kering untuk mencapai

standar keamanan pangan?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

penelitian ini adalah :

1.

Mendeskripsikan secara komprehensif tingkat kesesuaian operasional
produksi pada Home Industry Bunda Citra berdasarkan standar CPPB-IRT
dan persyaratan higiene sanitasi untuk Sertifikasi PIRT.

Mengidentifikasi dan menganalisis kesenjangan (gap analysis) utama
antara kondisi aktual operasional dengan tolok ukur standar PIRT, terutama
pada aspek yang berisiko tinggi terhadap keamanan pangan.

Merumuskan rekomendasi tindakan korektif serta menyusun Peta Jalan
(Roadmap) implementasi yang aplikatif guna memfasilitasi Home Industry

Bunda Citra mencapai standar kepatuhan prasyarat Sertifikasi PIRT.



E. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari berbagai
pihak, diantaranya yaitu:
1. Manfaat praktis

a. Bagi Home Industry Kue Kering "Bunda Citra" menyajikan Peta Jalan
(Roadmap) tindakan korektif yang spesifik dan terperinci, yang
berfungsi sebagai panduan strategis untuk menutup kesenjangan
operasional. Memberikan bahan evaluasi internal yang komprehensif
terkait pelaksanaan CPPB - IRT dan higiene sanitasi untuk mencapai
kesiapan penuh Sertifikasi PIRT.

b. Bagi Pelaku UMKM/IRTP Pangan Sejenis menyediakan model studi
kasus pembelajaran (best practice) yang mendalam mengenai
tantangan implementasi CPPB-IRT. Menjadi rujukan dan sumber
inspirasi bagi IRTP sejenis di wilayah Kediri dan sekitarnya yang
sedang berjuang untuk meningkatkan standar kebersihan, keamanan
pangan, dan legalitas usahanya.

c. Bagi Pemerintah (Dinas Kesehatan/Institusi Pembina UMKM)
menawarkan masukan kebijakan (policy input) yang valid dan berbasis
data lapangan mengenai akar kesulitan implementasi standar PIRT oleh
pelaku usaha mikro. Mendukung upaya pemerintah dalam merancang
ulang program sosialisasi, pelatihan, atau pendampingan yang lebih
efektif, efisien, dan tepat sasaran dalam rangka mendorong kepatuhan
IRTP

2. Manfaat Teoritis
Penelitian  ini  diharapkan memberikan  kontribusi  bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam disiplin ilmu

Manajemen Mutu Pangan dan Tata Kelola UMKM, yaitu sebagai berikut:

a. Pengembangan Kajian Kualitatif: Menambah khazanah literatur
mengenai penerapan model evaluasi deskriptif kualitatif studi kasus
dalam konteks tinjauan kepatuhan operasional. Penelitian ini
menyediakan thick description yang kaya akan data kontekstual

mengenai dinamika internal IRTP.



b. Verifikasi Konsep Kepatuhan: Menghasilkan temuan empiris yang
memperkuat model teoretis mengenai faktor-faktor penentu kepatuhan
operasional pada sektor pangan, khususnya yang dipengaruhi oleh
dimensi manajerial, kesadaran sumber daya manusia, dan budaya kerja.

c. Basis Data Rujukan: Menjadi sumber referensi primer bagi peneliti
selanjutnya yang berfokus pada evaluasi efektivitas regulasi
pemerintah, khususnya Sertifikasi PIRT, serta penelitian serupa yang
mengkaji kesiapan UMKM pangan lokal dalam menghadapi

standarisasi global.
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